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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pelaksanaan metode pembelajaran  Think Pair and Share (TPS) terhadap materi listrik statis pada peserta didik klas IX.1 SMPN 8 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2015/2016 dan untuk mengukur tingkat hasil belajar peserta didik dalam ranah kognitif setelah mengikuti KBM dengan menggunakan metode Think Pair and Share (TPS). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar peserta didik yang cukup signifikan, yaitu rerata keaktifan dalam mengikuti KBM dapat mencapai 86 %. Sedangkan hasil belajar dalam aspek kognitiv mengalami peningkatan sebesar 1,50 dari tahap pra siklus reratanya sebesar 6,00 dan pada siklus 2 reratanya mencapai 7,50. 
Kata Kunci: Think Pair and Share dan Hasil Belajar
PENDAHULUAN

Sebagai salah satu komponen sistem pendidikan di SMPN 8 kota Probolinggo, kelas IX.1 merupakan sebuah kelas yang mempunyai masalah dalam kegiatan belajar mengajarnya (KBM), hal tersebut ditandai adanya indikasi rendahnya aktivitas siswa dalam KBM dan juga rendahnya nilai rata-rata harian. Hal tersebut menjadi tantangan bagi pendidik untuk mencari solusi pemecahannya. Think Phair and Share adalah sebuah metode pembelajaran yang  memiliki langkah (sintak): Think (tahap) berfikir, Phair (tahap siswa berpasangan) dan Share (tahap siswa berbagi). Adapun tujuan dari penelitihan ini adalah pendidik ingin mendiskripsikan  pelaksanaan metode TPS di kelas IX.1 serta pengaruhnya terhadap tingkat aktivasi dan hasil belajarnya. Secara umum dapat penulis laporkan bahwa penggunaan metode Think Phair and Share dalam KBM dikelas IX.1 dapat meningkatkan tingkat aktivasi peserta didik dalam KBM sebesar 75 dan peningkatan hasil belajar dalam ranah cognitive sebesar 1,50.

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)  adalah sebuah sistem yang dalam pelaksanaaannya melibatkan banyak faktor yang saling terkait dan terjadi sinergi faktor yang satu dengan faktor yang lain. KBM dalam sebuah kelas dikatakan berjalan dengan baik dan lancar apabila dalam pelaksanaannya ditandai beberapa indikator antara lain: 1)Peserta didik dapat menguasai kompetensi yang diajarkan dengan mudah, 2)peserta didik dapat menguasai sejumlah ketrampilan yang menjadi tuntutan dari kopetensi dasar yang diajarkan dengan mudah, 3)peserta didik menyelesaiakan tugas tugas yang diberikan pendidik, 4)peserta didik terlibat aktif dalam KBM, 5)peserta didik membawa perlengkapan KBM, dan 6)peserta didik memperoleh nilai KKM yang telah ditentukan.
Fakta yang terjadi dikelas IX.1 selama KBM jauh dari kondisi normal yang disebutkan diatas dimana jumlah peserta didik yang menguasai kopetensi dasar hanya mencapai kurang lebih 40 %, 2) peserta didik yang mengerjakan tugas rumah (PR) sangat sedikit < 50 %, 3) motivasi belajar peserta didik sangat rendah, 3) kemauan untuk bertanya peseta didik rendah < 20%, 4) peserta didik banyak yang ngomong sendiri ketika KBM dan 5) peserta didik yang mencapai KKM sangat rendah < 25 %.
Secara garis besar permasalahan yang terjadi dikelas IX.1 dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 1)Masalah dalam proses KBM dan 2)permasalahan dalam hasil belajar, yang mana antara  kedua masalah tersebut saling terkait secara langsung.
Berangkat dari permasalaahaan yang terjadi dikelas IX.1 diatas, penulis sebagai temaga pendidik yang profesional dituntut untuk mencari solusi pemecahan permasalahannya. Setelah mempertimbangkan  karakter dari materi pelajaran yang akan disampaikan, penulis memilih metode Think Pair and Share (TPS), hal ini dikarenakan metode TPS memiliki beberapa kelebihan antara lain: 1)Memberi waktu yang cukup pada peserta didik untuk berfikir, menjawab dan membantu peserta didik yang lain, 2)Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam KBM dan 3)Memungkinkan pendidik memantau keterlibatan peserta didik selama KBM.
Pembelajaran Think– Pairand Share
Think Pair and Share (TPS) artinya berfikir, berpasang pasangan dan berbagi, TPS adalah salah satu model pembelajaran kooperatif atau belajar kelompok dan waktu tunggu yang dikembangkan oleh Frank Lyman dkk di Maryland University pada tahun 1985 (Anita Lie, 2004). Pada pembelajaran dengan model TPS ini peserta didik dibagi menjadi kelompok kelompok kecil yang terdiri dari 2 sampai 4 pasang peserta didik.
Kelebihan dari model pembe-lajaran TPS adalah: 1)Memungkinkan peserta didik untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan me-ngenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh pendidik, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan. 2)Peserta didik akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kese-pakatan dalam memecahkan masalah. 3)Peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang. 4)Peserta didik memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil disku-sinya dengan seluruh peserta didik sehingga ide yang ada menyebar. 5)Me-mungkinkan pendidik untuk lebih ba-nyak memantau siswa dalam proses pembelajaran (Sudarmanto, 2011).   

Sintak Pembelajaran Metode Think Pair and Share
Secara umum prosedur pem-belajaran Think–Pair–and Share  (TPS) terdiri dari tiga tahap yang harus dilalui, yaitu; (1)Tahap Thinking (berfikir)  peserta diberi waktu untuk berpikir (think) atau memahami sendiri masalah yang dihadapi. Merenungkan langkah-langkah apa yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut, (2)Tahap Pair, yaitu peserta didik saling berpasangan (pairing) untuk berdiskusi bagaimana menyelesaikan masalah ter-sebut yang dihadapi. Mereka menya-tukan pendapat pendapat sehingga didapatkan solusi yang terbaikdan (3)Tahap Share, yaitu setelah mereka berdiskusi secara berpasangan (pairing) mereka harus memberikan (share) pendapat dengan cara mempre-sentasikan hasil diskusi mereka pada seluruh peserta didik di dalam kelas. 
Secara operasional sintaks model pembelajaran Think–Pair–and Share, Khusnul Chotimah dan Yuyun Dwitasari (2007) dalam Sudarmanto (2011) memberikan tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh seorang guru sebabagai berikut; 1)Guru menyam-paikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 2)Peserta didik diminta untuk berfikir tentang materi atau permasalahan yang disampaikan guru. 3)Peserta didik diminta untuk berpasangan dengan teman sebelahnya (dalam kelompok terdiri atas dua orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 4)Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok menge-mukakan hasil diskusinya. 5)Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan oleh peserta didik. 6)Guru memberi kesimpulan. 7)Penutup.
Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya yang meliputi; 1)keterampilan dan kebiasaan, 2)pengetahuan dan pengarahan, 3)sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004 : 22). Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Munawar (2009), hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Menurut Hamalik (2009: 30) hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Dengan demikian hasil belajar adalah kemampuan keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) terdiri dari dua siklus. Penelitian tindakan kelas dipilih dalam penelitian ini sebab penulis ingin melakukan penelitian sepraktis mungkin, sehingga tidak perlu meninggalkan tempat tugas dan mengganggu tugas penulis sehari-hari (Arikutno, 2007) dan sekaligus mengimplementasikan teori-teoiri belajar di SMP Negeri 8 Kota Probolinggo. 
Penelitian tindakan ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Empat kegiatan utama setiap siklus meliputi; (a)perencanaan (planning), (b)tindakan (action), (c)pengamatan (observation), dan (d)refleksi (reflection) (Supardi dan Suhardjono, 2011). 
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di dilaksanakan di SMP Negeri 8 Kota Probolinggo Jalan Salak Nomor 137 Kota Probolinggo. Tindakan penelitian ini dikenakan pada Klas IX.1 pada semester ganjil tahun pelajaran 2015 / 2016. Waktu penelitian sejak observasi awal hingga penyusunan pelaporannya di laksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan Desember tahun 2015 semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016.
Tehnik Pengumpulan Data.
Data dari penelitian ini diambil dari hasil pengamatan  (observation) observer terhadap siswa dengan menggunakan lembar observasi untuk mengetahui kemajuan aktivitas belajar peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar ( KBM).

Selain data yang berisikan kemajuan aktivitas belajar peserta didik, data yang penulis gunakan diambilkan dari hasil belajar peserta didik (hasil ulangan harian) yang telah dianalisis untuk keperluan pengukuran  hasil belajar  peserta didik.

Tehnik Analisis Data
Untuk mengetahui efektif dan tidaknya dari metode pembelajaran yang dipergunakan dalam KBM perlu diadakan analisis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh selama observasi dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Analisis Data Keterlaksanaan KBM
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan keterlaksanaan kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan metode yang peneliti tetapkan, peneliti lakukan secara kuantitatif yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer.

Teknik Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase hasil belajar peserta didik setiap siklusnya  penulis lakukan dengan cara menentukan nilai setiap siswa . Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat yang berupa Test tulis, dimana bentuk soal berupa pilihan ganda (multiple choice item) dengan 4 options. Dan untuk menentukan perolehan nilai siswa, yang penulis lakukan adalah dengan cara membandingkan jumlah skor yang diperoleh siswa dengan jumlah skor maksimum ideal kemudian dikalikan dengan 10 untuk nilai yang berada pada rentangan 0 s.d 100.

Secara matematis dapat penulis tunjukkan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:
n
= Nilai siswa

Σ X
= Jumlah perolehan skor siswa

Σ N
= Skor maksimum ideal

Tehnik Analisis Data Keaktifan Peserta Didik
Untuk menganalisis keaktifan peserta didik dalam KBM dilakukan dengan cara menghitung persentase dari peserta didik selama KBM dalam hal: 1)mendengarkan penjelasan pendidik dengan baik (konsentrasi), 2)Peserta didik mau bertanya kepada pendidik, 3)peserta didik tidak suka usil atau mengajak bicara teman duduknya, 4)me-ngerjakan soal / tugas yang diberikan, 5)membawa alat tulis, 6)mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, 7)kesibukan yang sangat tinggi, 8)mengerjakan tugas tepat waktu, dan 9)semangat dalam  belajar.
Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 macam instrumen, yaitu: 1)instrumen keterlaksanaan KBM  de-ngan metode TPS, dan 2)instrumen tentang aktivitas peserta didik selama mengikuti KBM dengan menggunakan metode TPS.
Instrumen tingkat aktivasi peserta didik yang memuat: 1)men-dengarkan penjelasan pendidik dengan baik (konsentrasi), 2)Peserta didik mau bertanya kepada pendidik, 3)peserta didik tidak suka usil atau mengajak bicara teman duduknya, 4)mengerjakan soal / tugas yang diberikan, 5)membawa alat tulis, 6)mengerjakan tugas / pekerjaan rumah, 7)kesibukan yang sangat tinggi, 8)me-ngerjakan tugas tepat waktu, dan 9)se-mangat dalam  belajar.

HASIL  DAN PEMBAHASAN.
Hasil Aktivasi / keaktivan  Siswa dalam KBM
Dari 26 orang siswa yang yang menunjukkan keaktivan  belajar siswa pada saat pelaksanaan proses Kegiatan  belajar dan mengajar ( KBM ) dengan metode Think–Pair and Share penulis dapat menunjukkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1 : Aktivasi Belajar Siswa Siklus I

	No
	Indikator
	%
Pertemuan

1
	%
Pertemuan

2
	%
Rata- rata

	1
	Mendengarkan penjelasan guru dengan baik / penuh perhatian
	69
	85
	77

	2
	Siswa mau bertanya kepada guru
	35
	57
	46

	3
	Siswa tidak suka usil atau mengajak bicara teman duduknya
	63
	75
	69

	4
	Menjawab pertanyaan guru
	54
	72
	63

	5
	Membawa alat tulis
	75
	85
	80

	6
	Mengerjakan tugas / pekerjaan rumah
	57
	75
	66

	7
	Dinamis dalam belajar
	54
	75
	65

	8
	Mengerjakan Tepat Waktu
	54
	75
	65

	9
	Semangat dalam Belajar
	65
	80
	72

	
	Rata – rata
	58
	75
	66,5


Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil observasi pengamat terdapat tingkat aktivitas peserta didik selama kegiatan belajar mengajar menunjukkan adanya tingkat aktifitas yang cukup menggembirakan. Pada siklus siklus 1 pertemuan 1 rata rata tingkat keaktifan peserta didik mencapai 58 % sedangkan pada pertemuan ke dua tingkat persentase keaktifan siswa dalam KBM meningkat jadi 75 %. Dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 ada peningkatan tingkat keaktifan siswa dalam KBM sebesar 17 %. Pada siklus pertama ini tingkat kemauan siswa untuk bertanya masih rendah hal ini dimungkinkan siswa belum terbiasa untuk bertanya. Pendidik merasa perlu untuk memotivasi pentingnya siswa berani untuk bertanya.

Tabel 2 : Data Nilai, Ketercapaian hasil belajar Siswa dari siklus 1
	No.
	SIKLUS
	RERATA NILAI
	RERATA % KETERCAPAIAN

	
	
	
	

	1
	Pra Siklus
	6,00
	51,4%

	2
	Siklus I
	6,70
	61,9%

	3
	Siklus II
	7,50
	68,8%


Setelah peneliti mengadakan evaluasi (mengadakan ulangan harian) maka diperoleh hasil seperti yang terangkum dalam tabel diatas. Dari Tabel tersebut dapat didiskripsikan: setelah dilakukan pembelajaran dengan metode TPS, peserta didik memperoleh peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan yaitu sebesar 0,70 . Hasil KBM sebelum menggunakan metode TPS (pra siklus) reratanta 6,00 sedangkan reratab peserta didik setelah KBM menggunakan metode TPS reratanya naik menjadi 6,70. 
Tabel 3 : Aktivasi Belajar Siswa Siklus 2
	No
	Indikator
	%
Pertemuan

1
	%
Pertemuan

2
	%
Rata- rata

	1
	Mendengarkan penjelasan guru dengan baik / penuh perhatian
	85
	90
	87,5

	2
	Siswa mau bertanya kepada guru
	57
	80
	68,5

	3
	Siswa tidak suka usil atau mengajak bicara teman duduknya
	75
	91
	83

	4
	Menjawab pertanyaan guru
	72
	90
	81

	5
	Membawa alat tulis
	85
	94
	89

	6
	Mengerjakan tugas / pekerjaan rumah
	75
	100%
	87,5

	7
	Dinamis dalam belajar
	75
	84
	79,5

	8
	Mengerjakan Tepat Waktu
	75
	80
	77,5

	9
	Semangat dalam Belajar
	80
	94
	77,7

	
	Rata – rata
	83
	89
	86,0


Dari tabel diatas secara umum dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti KBM. Dari hasil observasi menunjukkan tingkat keaktifan siswa pada siklus 1 mencapai 75 % menjadi 83 % pada siklus 2 pertemuan pertama. Dan pada pertemuan kedua pada siklus 2 di atas terjadi peningkatan sebesar 6 % dimana pada pertemuan 1 tingkat aktivasi peserta didik sebesar 83 % naik menjadi 89 % pada pertemuan kedua. Tetapi meskipun secara umum terjadi peningkatan tingkat keaktifan siswa dalam KBM pada siklus 2 pertemuan 1 masih ada aspek keaktifam siswa yang cukup rendah yaitu dalam hal kemauan siswa untuk bertanya. Pada pertemuan pertama dari siklus 2 persentase siswa yang mau bertanya hanya mencapai 57 %. Setelah pendidik melakukan berbagai pendekatan maka pada pertemuan kedua dari siklus 2 persentase kemauan bertanya dari siswa dapat ditingkatkan. Kalau pada pertemuan pertama persentase siswa yang bertanya hanya mencapai 57 % maka pada pertemuan kedua persentase siswa yang bertanya menjadi 80 %. Jadi selama siklus 2 ini telah terjadi peningkatan dalam aspek bertanya. Dari siklus 2 ini dapat peneliti laporkan bahwa selama siklus 2 terjadi peninggkatan yang cukup menggembirakan dalam hal mengerjakan PR. Dimana pada siklus 2 pertemuan 2 tingkat pengerjaan PR oleh peserta didik mencapai 100 %. 

Tabel 4 : Data Nilai, Ketercapaianhasil belajar Siswa  Siklus  II

	No.
	SIKLUS
	RERATA NILAI
	RERATA % KETERCAPAIAN

	
	
	
	

	1
	Pra Siklus
	6,00
	51,4%

	2
	Siklus I
	6,70
	61,9%

	3
	Siklus II
	7,50
	68,8%


Setelah penulis mengadakan KBM dengan menggunakan metode TPS sebanyak 2 siklus diperoleh hasil belajar siswa seperti tabel diatas. Dari data tersebut dapat didiskripsikan terjadi peningkatan  hasil belajar sebesar 0,80 dimana pada siklus 1 rerata hasil belajar peserta didik memperoleh nilai 6,70 maka pada siklus 2 ini rerata hasil belajar peserta didik 7,50.Dari tabel 1 dan tabel 4 dapat disimpulkan telah terjadi kenaikan hasil belajar sebesar 1,50, yang mana rerata pra siklus (sebelum tindakan) Hasil belajar peserta didik reratanya sebesar 6,00 maka setelah penggunaan metode TPS rerata hasil belajar peserta didik sebesar 7,50. Hal ini berarti dengan penggunnan metode TPS dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil observasi lapangan pada Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ini penulis dapat menarik kesimpulan bahwa secara umum metode  Think–Pair and Share (berpikir–berpasangan–berbagi) dapat memperbaiki tingkat keaktifan dalam belajar  siswa juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Listrik Statis siswa kelas IX.1 di SMP Negeri 8 Kota Probolinggo yang cukup signifikan,.

Tingkat peningkatan keaktifan belajar peserta didik mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dimana reraata keaktifan dalam mengikuti KBM dapat mencapai rerata 86 %. Sedangkan peningkataan hasil belajar dalam aspek kognitiv mengalami peningkatan dari tahap pra siklus reratanya sebesar 6,00 pada siklus 2 reratanya mencapai 7,50, dengan demikian peningkatan hasil belajar pada aspek kognitiv mencapai 1,50.
Merujuk hipotesis yang penulis buat pada penelitian ini bahwa Metode Think Phair Share dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada klas IX.1 pada SMP Negeri 8 Kota Probolinggo tahun pelajaran 2015 2016.
Secara rinci dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 1)Think–Pair and Share (berpikir–berpasangan–berbagi) dapat meningkatkan aktivasi siswa dalam belajar Listrik Statis. Hasil observasi lapangan menunjukkan tingkat aktivasi peserta didik dalam mengikuti KBM mencapai 86 %, 2)Think–Pair and Share (berpikir–berpasangan–berbagi) dapat meningkatkan rerata perolehan hasil belajar  siswa dalam aspek kognitiv pada saat mengerjakan soal-soal evaluasi materi Listrik Statis. Hasil observasi lapangan menunjukkan ada peningkatan dari pra siklus rerata peserta didik sebesar 6,00 meningkat menjadi 7,50 pada siklus 2 meningkat sebesar 1,50.
Saran
Atas dasar temuan penulis di lapangan maka penulis memberikan saran-saran sebagai bahan pertibangan ke depan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 1)Kepada lembaga satuan pendidikan SMP Negeri 8 Kota Probolinggo hendaknya memberi kesempatan dan motivasi terhadap para pendidik untuk mencobakan metode Think–Pair and Share (berpikir–berpasangan–berbagi) pada materi pembelajaran lainnya agar para guru lebih bergairah membelajarkan siswa. 2)Kepada para pendidik atau rekan guru hendaknya mau melakukan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) secara kreatif dan inovatif karena secara empiris di lapangan banyak hal baru yang akan ditemukan yang sebelumnya belum pernah terpikirkan oleh guru. 3)Kepada segenap pembaca laporan penelitian tindakan ini agar dapat melakukan peninjauan kembali atau mencoba mengaplikasikan desain penelitian ini di tempat lain sehingga dihasilkan suatu teori baru yang lebih akurat dan handal.
Mengingat TPS sebagi sebuah metode, TPS  juga memiliki kelebihan dan kekurangannya. Adapun kelebihannya, seperti yang dikemukakan oleh Anita Lie (2004: 46) bahwa; 1)akan meningkatkan prestasi siswa, 2)cocok untuk tugas sederhana, 3)lebih banyak memberi kesempatan untuk kontribusi masing masing anggota kelompok, 5)interaksi lebih mudah, dan 6)lebih mudan dan cepat membentuk kelompok.
Sedangkan kelemahannya, adalah sangat sulit diterapkan disekolah yang rata rata kemampuan siswanya rendah dengan waktu yang terbatas. Menurut Anita Lie (2004: 46) kekurangannya adalah; 1)banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor, 2)lebih sedikit ide yang muncul, dan 3)tidak ada penengah jika terjadi pertengkaran dalam kelompok. 

Dengan demikian disarankan ada baiknya kepada para pendidik yang mau menggunakan metode ini harap memperhatikan hal hal tersebut, agar dapat meminimalisasi kekurangan tersebut dan pada akhirnya proses KBM diharapkan berjalan lebih lancar lagi.
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